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Abstrak

COVID-19 ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO pada bulan Maret 2020. Ketika pandemi
berlangsung, pembelajaran di sekolah dasar umumnya dilakukan secara daring. Namun pada
bulan Januari 2022, Pemerintah Indonesia mengumumkan bahwa pertemuan tatap muka
terbatas di sekolah dapat dilakukan karena murid sekolah dasar (SD) sudah mendapatkan
vaksin. Namun demikian, pertemuan tatap muka terbatas tetap diikuti dengan pelaksanaan
protokol kesehatan yang salah satunya menggunakan masker. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat tipe dan merk masker yang digunakan, pengetahuan dalam mengetahui lapisan
masker dan sumber pengetahuan dalam penggunaan masker oleh murid SD selama
pertemuan tatap muka terbatas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan cross
sectional study. Sampel penelitian didapatkan dengan metode purposive sampling pada murid
sekolah dasar wilayah Jabodetabek. Sebanyak 408 murid menjadi sampel dalam penelitian ini.
Analisis data univariat dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 untuk menggambarkan hasil
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga tipe masker yang paling banyak digunakan
adalah masker duckbill (33%), masker medis (25%), dan masker KF94 (21%). Dua kelompok
respon tertinggi menyatakan 41,4% responden menganggap masker yang digunakan hanya
terdiri dari satu lapisan masker sedangkan 35% lainnya menganggap tiga lapisan masker. Merk
masker yang paling banyak digunakan adalah merk yang diproduksi oleh negara Cina. Adapun
sumber pengetahuan dalam penggunaan masker pada murid SD adalah guru dan orang tua.
Berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan masker pada murid SD erat kaitannya dengan
informasi yang diterima.

Abstract

In March 2020, the World Health Organization declared COVID-19 a pandemic. As a result,
elementary school learning was primarily conducted online. However, in January 2022, the
Government of Indonesia announced that limited face-to-face meetings in schools could be
conducted due to the vaccination of elementary school students. Nevertheless, these meetings
are still subject to health protocols, including wearing masks. This study aims to examine the
types and brands of masks used, as well as elementary school students' knowledge regarding
the layers of masks and sources of information on mask usage during limited face-to-face
meetings. The research utilized a descriptive method and cross-sectional study design. The
sample was obtained through purposive sampling of elementary school students in the
Jabodetabek area, with a total of 408 students included in the study. Univariate data analysis
was performed using SPSS 25 to describe the observed results. The findings indicate that the
three most used types of masks were duckbill masks (33%), medical masks (25%), and KF94
masks (21%). The two highest response groups reported that 41.4% of respondents believed
the masks to consist of only one layer, while the other 35% believed they consisted of three
layers. The most used mask brands are those produced in China. Teachers and parents are the
primary sources of knowledge regarding the use of masks among elementary school students.
According to the study's findings, there is a strong correlation between the information
received and the use of masks by these students.
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Tipe Masker pada Murid Sekolah Dasar selama PTMT...

PENDAHULUAN

COVID-19 ditetapkan sebagai sebuah pandemi
oleh World Health Organization (WHO) pada bulan
Maret 2020." COVID-19 pertama kali dilaporkan di
Indonesia pada bulan yang sama dan ditetapkan
sebagai bencana nasional bulan April 2020.2 Hingga
saat ini COVID-19 telah menyebabkan 772,166,517
kasus terkonfirmasi dan hampir tujuh juta kasus
kematian.®> COVID-19 disebabkan oleh virus Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-
CoV-2)4 SARS-CoV-2 merupakan partikel
berbentuk bola dengan diameter sekitar 100 nm.

Virus

Dengan ukurannya yang kecil, virus SARS-CoV-2
dapat dengan mudah tersebar dalam aerosol atau
droplet (batuk dan bersin) yang keluar melalui
hembusan napas” Gejala yang paling sering
dilaporkan adalah demam, batuk kering, kelelahan
dan kesulitan bernapas.! Masa inkubasi rata-rata
COVID-19 adalah 5,6-6,7 hari. Namun demikian, masa
inkubasi juga dapat mencapai 14 hari dan orang yang
terinfeksi dapat langsung menularkan sampai dengan
48 jam sebelum onset gejala hingga 14 hari setelah
gejala timbul.”

WHO

penularan virus COVID-19 yaitu kontak langsung

Menurut terdapat beberapa cara
dengan penderita, percikan yang dihasilkan akibat
batuk dan bersin (droplet) dari seseorang yang
terinfeksi COVID-19, dan droplet yang tertempel
pada permukaan suatu benda.® Droplet merupakan
partikel berisi air dengan diameter 5-10 ym. Oleh
karenanya, pencegahan transmisi COVID 19 dengan
penularan melalui droplet penting untuk dilakukan.”®

Salah satu pencegahan utama yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan masker

4,9

sebagai salah satu langkah utama.*” Terdapat

yang
melindungi penggunanya dari droplet. Varian masker

bermacam standar dan kualitas masker

ini juga memiliki perbedaan dalam ketebalan dan
tidak dapat
memproteksi dengan baik jika tidak dipakai dengan

permeabilitasnya.® Sebuah masker

benar atau sering dilepas. Seseorang perlu
memahami situasi dan faktor lainnya ketika memilih
sebuah masker atau respirator untuk memberikan
proteksi yang lebih baik."® Center for Disease Control
(CDQ)

penggunaan masker untuk guru, staf, pengunjung

and Prevention merekomendasikan

dan murid usia SD apapun status vaksinasi dan level
transmisi area.!**?

Masker N95 melindungi pengguna dari partikel
airborne yang kecil, termasuk di dalamnya aerosol.
Masker KN95 dapat

mengurangi partikel droplet sebanyak 99,98%.!34

bedah/medis dan masker

Masker kain dapat menurunkan risiko penularan
covid sebesar 30-70% sedangkan memakai masker
bedah/medis dapat menurunkan risiko penularan
sebesar 97%.
masker penting peranannya untuk menurunkan risiko
penularan COVID-19.8

Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan

Dengan demikian, pemilihan tipe

untuk mencegah penyebaran COVID-19 yaitu dengan
memberlakukan dan mensosialisasikan
kesehatan 5M. Protokol
penerapan memakai masker, menjaga jarak, mencuci

protokol
Kesehatan 5M berupa

tangan, menghindari kerumunan dan mengurangi
COVID-19,
kebijakan penggunaan masker terus dilakukan baik di

mobilitas.’> Selama masa pandemi
ruang publik maupun ketika di transportasi umum.
Di sisi lain, berkaitan dengan learning loss yang
terjadi di ranah pendidikan, utamanya di sekolah
dasar maka pemerintah memberlakukan pertemuan
tatap muka terbatas (PTMT) pada bulan Januari-Mei
2022 bagi anak-anak usia sekolah yang sudah
mendapatkan vaksin tahap.'® Vaksinasi COVID-19
tidak

penggunaan masker penting untuk tetap dilakukan di

menjamin  proteksi  penuh  sehingga
masa PTMT. Hal ini dikarenakan, cara kerja dan
pemberian dosis pertama dan kedua pada vaksin
memerlukan waktu beberapa minggu agar kekebalan
tubuh terbentuk, selama itu masih ada kemungkinan
masyarakat akan tertular oleh virus namun gejala
yang muncul cenderung ringan, jarang terjadinya

penyakit parah atau meninggal.'’

Dalam pekan ketiga
bulan Januari 2022, telah dilaporkan sebanyak 72
siswa dari 43 sekolah di Jakarta terpapar COVID-19.8
Oleh karenanya, perlu dilakukan penelitian terkait
penggunaan masker di sekolah. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan jenis masker dan
merk masker yang digunakan, pengetahuan murid SD
Jabodetabek mengenai jumlah lapisan masker, dan
sumber pengetahuan dalam penggunaan masker
selama masa PTMT. Diharapkan dalam penelitian ini
akan tergambar kesesuaian penggunaan masker
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dengan kebijakan pemerintah dan sasaran informasi
untuk kebijakan dalam lingkup sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian  yang dilakukan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-

merupakan

sectional. Pengambilan data dilakukan pada murid di
daerah Jabodetabek menggunakan kuisioner yang
sudah memenuhi nilai validitas dan reliabilitas dan
disebarkan secara daring melalui google form ke
sekolah-sekolah. Penelitian dilakukan pada bulan
Maret-April ~ 2022.
berdasarkan rumus Slovin berikut:

Jumlah  sampel dihitung

n = N/N(d)?+1
n= sample; N = population;, d = confidence interval
95% or sig.= 0,05

Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah
sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
Teknik
digunakan adalah metode purposive sampling.

sebanyak 400 murid. sampling yang
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah murid
sekolah dasar yang melakukan pertemuan tatap
muka terbatas (PTMT) pada bulan Januari-April 2022.
Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini
adalah murid sekolah dasar di luar jabodetabek atau
murid sekolah dasar yang tidak melakukan PTMT
pada bulan Januari-April 2022.

Data primer yang dikumpulkan berupa hasil
jawaban murid dari kuesioner terkait tipe masker,
jumlah layer masker yang digunakan, dan merk
masker yang mereka gunakan. Data penelitian
dianalisis menggunakan SPSS 25 menggunakan
analisis data univariat untuk menggambarkan hasil
penelitian dengan menggunakan tingkat
kepercayaan 95%. Data yang akan digambarkan
meliputi tipe dan merk masker yang digunakan,
jumlah lapisan masker, dan sumber pengetahuan
murid SD dalam penggunaan masker selama masa
PTMT. Penelitian ini telah mendapatkan izin etik dari
komisi etik Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan

No.Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/03.08.003/2022.

nomor

| Rosa Adelina, dkk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang terlihat pada Gambar 1
dapat diketahui jenis masker yang paling banyak
digunakan oleh murid sekolah dasar. Tipe-tipe
masker yang paling banyak digunakan adalah masker
duckbill (33%), masker medis (25%), masker KF94
(21%), masker KN95 (9%), masker kain 1 lapis (7%),
dan masker kain yang dilapisi masker medis (5%).
Hasil ini menunjukkan bahwa masker terbanyak yang
digunakan anak-anak setingkat sekolah dasar adalah
tipe duckbill.

Pada masa pertemuan tatap muka terbatas,
WHO menganjurkan penggunaan masker kain yang
dilapisi dengan masker medis atau masker respirator
(tipe KF94 atau tipe KN95)2 Oleh karenanya,
responden yang menggunakan masker duckbill
sebagai preferensi dalam memilih tipe masker
dianjurkan untuk tetap memilih jenis masker duckbill
yang juga merupakan tipe masker medis karena
masker medis lebih efektif dalam memberikan
proteksi terhadap patogen termasuk virus dengan
tiga lapisan pelindung yang dimiliki masker medis.
alasan

Beberapa yang dapat

pemilihan tipe masker adalah dari sisi harga, jumlah

mempengaruhi

lapisan masker dan tingkat kenyamanan ketika
digunakan.’

TIPE MASKER YANG DIGUNAKAN

D

Masker Kain

7%

= Masker Kain m Masker Medis

Masker KF94 Masker KN95

® Masker Duckbill ® Dobel masker kain dan masker medis

Gambar 1. Sebaran tipe masker yang digunakan
murid SD Jabodetabek pada masa PTMT

Hasil

peneliti Duke University menekankan bahwa masker

penelitian ini sejalan dengan tim
N95 menjadi masker yang paling efektif, dan masker
medis menjadi masker paling efektif kedua dalam
melindungi infeksi SARS-CoV-2.2° Masker medis
dibuat dengan tiga lapisan yang telah diatur dari
bahan bukan tenunan sintetis sehingga memiliki
lapisan tengah penyaring (filtrasi) dan masker
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KF94 atau KN95 memberikan
proteksi berupa komponen yang dapat terpasang

respirator seperti

dengan kencang, sehingga tidak memungkinkan
partikel-partikel kecil masuk melalui celah masker.?!
Potensi yang dimiliki masker medis dapat
mengendalikan sumber penyakit pernapasan secara
klinis. Tingkat kenyamanan masker medis lebih baik
dibandingkan dengan masker respirator.?> Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  masyarakat
menggunakan masker dengan tipe yang sesuai
anjuran WHO.

Penelitian ini menunjukkan bahwa murid
sekolah dasar menganggap bahwa jumlah layer
masker yang mereka gunakan adalah sebanyak satu
lapisan (41.4%), yang diikuti dengan tiga lapisan
masker (35.3%). Hasil dapat dilihat pada Gambar 2.
Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar murid
sekolah dasar mengenal lapisan masker dengan
menyebutkan jumlah lapisan masker yang mereka
gunakan. Beberapa penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa tiga lapis masker adalah jumlah
lapisan yang mampu memproteksi manusia dari
droplet yang disebabkan oleh agen infeksius
termasuk masker kain yang memiliki tiga layer.
Masing-masing dari 3 lapisan masker memiliki fungsi
tertentu dalam membantu proteksi partikel-partikel
patogen termasuk virus. Lapisan terluar masker
membantu menolak cairan dari luar termasuk
tetesan/droplet. Lapisan tengah masker sebagai filter
dalam mencegah partikel atau patogen berukuran
besar. Sedangkan lapisan terdalam akan memfilter

tetesan/droplet mukosa dari pengguna masker.823

Jumlah Lapisan Masker yang Digunakan
Murid SD Jabodetabek

. Tidak tahu
5 Lapis

4%

4%

1 Lapis
41%

Gambar 2. Jumlah lapisan masker yang digunakan
murid SD wilayah Jabodetabek pada masa PTMT

Yang menarik, penelitian ini  dapat
menangkap fenomena bahwa kategori merk masker
yang digunakan (Gambar 3). Merk yang dipilih adalah
merk masker yang diproduksi negara Cina (120
orang) atau bahkan responden menggunakan masker
tanpa merk (bulk) yang digunakan (138 orang). Hal ini
tidak

memiliki preferensi merk dalam memilih masker yang

menunjukkan sebagian besar responden
digunakan. Seseorang memiliki preferensi terhadap
merk masker pada dasarnya sangat penting karena
banyaknya kasus penjualan masker palsu yang tidak
sesuai dengan standar kualitas yang dianjurkan.?*
Kemampuan masker dalam mencegah penyebaran
droplet tergantung dengan kualitas masker yang
digunakan, Masker yang tidak memenuhi standar
yang dianjurkan akan menurunkan fungsi proteksi
terhadap  penyebaran virus

sehingga dapat

meningkatkan risiko terjadinya penularan virus.?>2®

Merk Masker yang Digunakan murid SD
Jabodetabek
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Gambar 3. Merk Masker yang digunakan murid SD
area Jabodetabek pada masa PTMT

Dalam jenjang sekolah dasar, orang tua
memiliki peranan penting dalam memilihkan tipe
masker untuk anak-anaknya. Hal ini juga terlihat pada
hasil penelitian pada Gambar 4 yang menunjukkan
bahwa orang tua (32,1%) dan guru (19%) yang diikuti
dengan TV (15,6%) dan media sosial (14,2%) adalah
pihak yang berperan dalam pengetahuan murid
sekolah dasar tentang penggunaan masker. Hal ini
yang
menyebutkan bahwa media adalah salah satu cara

sejalan dengan penelitian  sebelumnya

untuk meningkatkan pengetahuan tentang COVID-19
di kalangan murid sekolah dasar.?’

Jurnal limiah Medicamento ¢ Vo/.10 No.1 » 2024
https://medicamento.unmas.ac.id

71


https://medicamento.unmas.ac.id/

™ Sosial Media

Internet

Tetangga

Orang Tua

Teman

Guru

Gambar 4. Sumber Pengetahuan Murid SD
Jabodetabek dalam Penggunaan Masker

Penggunaan masker sebagai salah satu
protokol kesehatan yang ditetapkan oleh badan
(WHO)

kesehatan Republik Indonesia merupakan langkah

kesehatan dunia maupun kementerian
penting yang perlu dilakukan oleh seluruh lapisan
masyarakat, salah satunya murid sekolah dasar.
Penggunaan masker secara meluas dalam komunitas

masyarakat akan mampu menurunkan gejala dan

penyebaran COVID-19.2*%2°  Namun demikian,
diperlukan penelitian lanjutan untuk melihat
gambaran penggunaan masker pada kondisi

pandemi atau pasca pandemi untuk hasil yang lebih
komprehensif.

SIMPULAN

Tipe masker duckbill adalah masker yang
paling banyak digunakan oleh murid SD Jabodetabek
PTMT. 41%
beranggapan bahwa masker yang digunakan terdiri

dalam  masa Sebanyak murid
dari satu lapis dan 35% lainnya menyatakan tiga lapis
masker. Hal ini menunjukkan murid SD Jabodetabek
juga memiliki pengetahuan mengenai ragamnya
lapisan masker walaupun belum tentu pengetahuan
mereka sesuai. Pemilihan merk masker belum
menjadi perhatian khusus bagi mereka. Pentingnya
penggunaan masker di kalangan murid SD bersumber
dari orang tua dan guru yang menjadi pendamping

mereka di sekolah.

SARAN

Responden yang menggunakan masker
duckbill sebagai preferensi dalam memilih tipe
masker disarankan tetap memilih jenis masker
duckbill dengan tipe masker medis bukan non-medis,
lebih efektif dalam

memberikan proteksi terhadap patogen termasuk

disebabkan masker medis

| Rosa Adelina, dkk.

virus dengan 3 lapisan pelindung yang dimiliki

masker medis. Perlu penelitian lanjutan untuk
mengetahui alasan pemilihan tipe masker pada murid
SD dan gambaran penggunaan masker oleh murid SD

pada pertemuan sekolah rutin dan pasca pandemi.

LIMITASI

Penelitian ini hanya dilakukan pada kondisi
pertemuan tatap muka terbatas sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan pada kondisi pertemuan
sekolah rutin.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini dapat berjalan karena hibah penelitian
BOPTN 2022 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
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